Dampak Ketergantungan Remaja terhadap Media Sosial dan Upaya Mengantisipasi by kurniawati, dewi
12
SIMBOLIKA, Vol. 3 (1) April (2017) p-ISSN: 2442- 9198X e-ISSN: 2442-9996
SIMBOLIKA
Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/simbolika
Dampak Ketergantungan Remaja terhadap Media Sosial dan Upaya
Mengantisipasi
The Impact of Teenagers Depends on Social Media and AnticipateDewi Kurniawati*Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sumatera Utara, Indonesia
*Email: Kurniawatidewi65@gmail.com
AbstrakMedia sosial memberikan kemudahan menyebarkan informasi dan memperluas jaringan sehingga bisaterhubung dengan siapapun yang ada di seluruh dunia tanpa ada batasan. Media sosial yangberkembang pesat disertai dengan perangkat smartphone yang canggih serta akses internet yangmudah dan cepat memungkinkan adanya bullying yang dilakukan di dunia maya. Perkembanganinternet dan smartphone yang cukup pesat disertai dengan minat yang besar dari remaja dapatmemberikan dampak baik maupun buruk, tergantung dari aktivitas online mereka. Dampak baik danburuk tergantung dari lingkungan remaja yang nantinya akan mengubah perilaku pelajar kepada carapenggunaan internet dan smartphone dengan lebih bijak. Media sosial memang baik untuk remaja,karena di media sosial mereka akan mendapatkan banyak teman informasi dan sebagainya, tetapi, bagiorangtua wajib untuk selalu mendampingi atau mengetahui perkembangan kehidupan sosial remajaagar tidak terjerumus kepada hal yang negatif.Kata Kunci : Remaja, Media Sosial, Upaya mengantisipasi
Abstract
Social media provides the ease of spreading information and expanding the network so that it can connect
with anyone around the world without any limitations. Fast-growing social media is accompanied by
sophisticated smartphone devices and easy and fast internet access allows for bullying in cyberspace. The
rapid development of internet and smartphones with great interest from teenagers can have both good
and bad impact, depending on their online activities. The impact of good and bad depends on the
environment of adolescents that will change the behavior of learners to the way the use of the internet and
smartphones with more wisdom. Social media is good for teenagers, because in social media they will get
many friends of information and so on, but, for parents must always accompany or know the development
of adolescent social life so as not to fall into the negative.
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PENDAHULUANPerkembangan komunikasi tidakjauh dari perkembangan teknologikomunikasi dewasa ini semakin maju danbervariasi. Berawal kita mengenal mediasebagai pemberi informasi. Dahulu kitamengenal media komunikasi berupamedia televisi, radio dan surat kabar dantelepon dalam memenuhi kebutuhan akaninformasi. Pesatnya perkembanganterknologi komunikasi yang ada di tambahbesarnya rasa ingin tahu masyarakatterhadap informasi yang lebih cepat padaakhirnya menciptakan teknologikomunikasi yang menggunakan mediabaru yakni internet (interconecction
networking). Kemunculan media baru ataudisebut juga dengan nirkabel menambahsemarak perkembangan teknologikomunikasi yang ada di dunia. Internet(interconecction networking) merupakanbentuk konvergensi dari beberapateknologi penting terdahulu, sepertikomputer (dengan berbagai varianmanfaat), televisi, radio, dan telepon(Bungin, 2009: 136).Bentuk baru dari perkembanganteknologi komunikasi tersebut seakanmembuat individu dimanjakan dalamkemudahan-kemudahan untuk aktivitassehari-hari. Misalnya, untuk mencaripengetahuan, pendidikan, kesehatan,keamanan, hiburan dan lain sebagainya.Hadirnya teknologi internet membuathidup manusia semakin dimudahkan dancepat. Manusia tidak perlu lagi menungguterlalu lama menerima sebuah informasiyang biasa dilihat di televisi, di koran,maupun yang biasa didengar di radio.Cukup dengan mengakses internetinformasi yang diinginkan dengan mudahdi dapat.
Menurut Mcluhan (1964) denganbukunya Understanding Mediamengemukakan bahwa: Teknologikomunikasi memainkan peranan pentingdalam tatanan sosial dan budaya barumembawa perubahan dari media cetak kemedia elektronik. Ada tiga bagian pentingdari konsep ini yaitu, sebuah bentuk baruorganisasi sosial yang muncul ketikamedia elektronik mengikat seluruh duniadalam satu tatanan. Kondisi ini akanmembawa perubahan proses distribusipesan, bentuk media barumentransformasi pengalaman individudan masyarakat tentang pesan media,media telah memperpendek pandangan,pendengaran dan sentuhan melalui ruangdan waktu (Tamburaka, 2013).Perkembangan teknologi media baruyakni internet pada akhirnyamenimbulkan adanya persaingan mediadan pergeseran gaya hidup danmenimbulkan persoalan terhadapeksistensi media cetak yakni surat kabar.Penggunaan media cetak perlahan mulaiberalih ke media elektronik. Aspek palingmendasar dari perkembangan teknologiinformasi dan komunikasi (TIK) padamedia komunikasi adalah fakta adanya
digitalisasi, proses dimana semua teks(makna simbolik dalam bentuk yang telahdirekam dan dikodekan). Dapat dikurangimenjadi kode biner dan dapat mengalamiproses produksi, distribusi, danpenyimpanan yang sama. Konsekuensipotensial yang paling terkenal darilembaga media adalah konvergensi antarasemua bentuk media dalam kaitannyadengan pengaturan, distribusi,penerimaan, dan regulasi (MqQuail, 2011:150).
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Kemudahan dalam mengaksesinternet bagi setiap orang memungkinkanbanyak orang menggunakan internetdalam membantu aktivitasnya sehari-hariterutama dalam berkomunikasi untukmenjaga tali silaturrahmi baik kepadakenalan, teman, keluarga yang denganhadirnya internet tidak harus dilakukandengan tatap muka. Kemudahan dalammengakses internet tersebut tentu sajadapat meminimalisir waktu yang terbuangpercuma. Kehadiran internet jugamemungkinkan adanya perbedaan ruangdan waktu bukan menjadi sebuah alasanseseorang dalam berkomunikasi. Secaragaris besar hal ini membawa pengaruhpada cara kita berinteraksi kepada sesamadan berkomunikasi dengan media.Internet sudah menjadi kebutuhanpokok manusia sama halnya dengankebutuhan pokok akan makanan, pakaiandan tempat tinggal. Internet adalah mediayang digunakan oleh semua orang tanpamemandang usia, pekerjaan, status sosialdan sebagainya. Menurut APJII (AsosiasiPenyelenggara Jasa Internet Indonesia),pengguna internet di Indonesia tahun2016 mencapai 132,7 juta user atausekitar 51,5% dari total jumlah pendudukIndonesia sebesar 256,2 juta. Penggunainternet terbanyak ada di pulau Jawadengan total pengguna 86.339.350 useratau sekitar 65% dari total penggunanInternet. Dibandingkan penggunanaInternet Indonesia pada tahun 2014sebesar 88,1 juta user, maka terjadikenaikan sebesar 44,6 juta dalam waktu 2tahun (2014–2016) (isparmo.web.id).Salah satu aspek di internet sekaligusmedia online yang paling populer dansering menjadi penelitian sampai saat iniadalah media sosial (social media). Media
sosial (social media) merupakan sebuahmedia baru yang mulai populer diIndonesia sejak awal tahun 2000 dan terusberkembang hingga sekarang denganberagam bentuknya yang diminati olehsemua kalangan. Menurut APJII (AsosiasiPenyelenggara Jasa Internet Indonesia),beberapa media sosial yang banyakdigunakan di Indonesia tahun 2016 adalahFacebook (71,6 juta atau 54%), Instagram(19,9 juta atau 15%), Youtube (14,5 jutaatau 11%), Twitter (7,2 juta atau 5,5%),dan lain sebagainya (isparmo.web.id).Media sosial adalah aplikasi yangmengizinkan user atau penggunanyaberbagi informasi pribadi seperti foto danaktivitas sehari-hari. Kebiasaan yangsudah “mendarah daging” di masyarakatrutin dilakukan oleh ratusan jutapengguna setiap harinya di seluruh dunia.Hal ini dapat dilakukan sambil melakukanberbagai aktivitas lainnya, misalnyabekerja, melakukan pekerjaan rumahtangga, melakukan kegiatan kecantikan,menyetir dan lain-lain. Kemudahan itukarena adanya vitur-vitur seperti chatting,mengakses jejaring sosial, games, musik,karaoke, video, video call sehinggamemudahkan pengguna mengakses danmelakukan dua aktivitas sekaligus.Media sosial tidak hanyamemberikan kemudahan dalammenyebarkan informasi dan memperluasjaringan sehingga bisa terhubung dengansiapapun yang ada di seluruh dunia tanpaada batasan. Tidak heran hampir seluruhmanusia mempunyai media sosial karenamanusia sangat sulit untuk lepas dari itu.Menurut APJII (Asosiasi PenyelenggaraJasa Internet Indonesia), pengguna mediasosial di Indonesia tahun 2016 mulai dariindividu yang berumur antara 10 tahun
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hingga 55 tahun ke atas, mulai dari iburumah tangga (22 juta atau 16,6%),pelajar (8,3 juta atau 6,3%), mahasiswa(10,3 juta atau 7,8%) hinggapekerja/wiraswasta (82,2 juta atau 62%)(isparmo.web.id).Data statistik membuktikan bahwadalam media sosial tidak mengenalbatasan umur, pekerjaan dan lainnyasehingga dapat menghapus segala batasanyang ada. Masyarakat juga dapat denganbebas mengekspresikan diri di mediasosial tanpa harus takut dan malu sepertimengekspresikan diri secara langsung. Halitu menjadikan dunia media sosial yangbiasa disebut dengan dunia maya menjadidunia kedua setelah dunia nyata.Media sosial dibantu dengan sebuahmedia teknologi komunikais salah satunyayaitu smartphone yakni abungan ponseldengan komputer bergerak tidak hanyadigunakan sebagai alat berkomunikasimelainkan mulai dilirik untuk menjadimedia hiburan dan edukasi. Smartphoneadalah telepon genggam yang memilikisistem operasi untuk masyarakat luas,dimana pengguna dapat dengan bebasmenambahkan aplikasi, menambah fungsi-fungsi atau mengubah sesuai keinginanpengguna (dalam Gifary dan Kurnia,2015:170).Menurut PC Magazine dalam websiteresminya mengatakan bahwa smartphoneadalah sebuah telepon seluler denganaplikasi dan akses internet. Smartphonemenyediakan layanan suara digital, sertapesan teks, e-mail, web-browsing dankamera, video, MP3 Player dan video, danbahkan menonton live TV. Smartpone jugadapat menjalankan aplikasi, mengubahponsel menjadi komputer bergerak”.Singkatnya smartphone adalah jendela
masa depan dunia seluler saat ini yangsangat fleksibel (dalam Andari, 2015:4).Sebagian besar pengguna internet diIndonesia adalah generasi muda dalamrentang usia 20-24 tahun dan 25-29 tahunmemiliki angka penetrasi hingga lebih dari80% pengguna internet di Indonesia.Angka tersebut relatif tinggi ketimbangpenduduk kelompok usia lainnyaberdasarkan riset terbaru yang dirilis olehAPJJI (Asosiasi Penyelenggara JasaInternet Indonesia). Pada kategori 20-24tahun ditemukan 22,3 juta jiwa yangsetara 82% dari total penduduk dikelompok itu. Pada kelompok 25-29tahun, terdapat 24 juta pengguna internetatau setara 80% total jumlah jiwa. Temuanitu didukung dengan diketahuinya profesimahasiswa sebagai profesi yang palingbanyak menggunakan internet ketimbangsektor lain. Kedua kelompok usia itumeninggalkan jauh kelompok usia lainnyayakni kategori usia 30-34 tahun dan 35-39tahun. Kedua kelompok ini punya jumlahpengguna internet yang relatif tak jauhbeda dengan mereka yang lebih muda diangka 20-an juta. Namun dibandingjumlah penduduknya, pengguna internetdi kelompok itu hanya sekitar 72% dan63% (https://www.cnnindonesia.com).Sekitar 80% anak-anak dan remajamenggunakan internet untuk mencari datadan informasi khususnya tugas-tugassekolah, bertemu teman online sebesar70% melalui media sosial, mengklik musiksebesar 65%, dan situs video sebesar 39%.Banyak anak dan remaja jugamenggunakan komputer 69%, laptop 34%,untuk mengakses internet danmenggunakan smartphone 52%(http://www.unicef.org). Kepemilikian
smartphone di Indonesia semakin
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meningkat dua kali lipat menjadi sebesar89,9 juta atau 67,8% di tahun 2016(isparmo.web.id).Berdasarkan survei penggunaan
smartphone meningkat di kalanganremaja. Hal ini dikarenakan smartphonemerupakan alat yang mudah dibawakemana saja, ringan, harganya juga sudahterjangkau di kantong remaja, sehinggatidak merepotkan penggunanya dalampengaplikasian dan menawarkan fitur-fitur yang multifungsi sesuai dengan seleradan gaya hidup remaja masa kini. Padapenelitian yang dilakukan oleh Pew
Reasearch Centre yang menunjukkanbahwa pengguna smartphone semakinmeningkat dan dilakukan pada 2.252pelajar Amerika pada tahun 2013 dansemakin meningkat di tahun 2016 bahwapara pelajar yang notabene adalah remajasudah tidak suka untuk bertatap mukadalam berkomunikasi bahkanberkomunikasi menggunakan teleponmereka anggap sesuatu yang kuno atauprimitif (Andari, 2015:7).Penelitian Pew Reasearch Centrediperkuat dengan penelitian yangdilakukan oleh Smallwood (2006) yangmenyatakan bahwa pelajar mampumenghabiskan waktu menggunakaninternet lebih dari 4 jam per minggunya.Persentase 85% digunakan untuk bermaingame, 80% untuk email, dan 60% untukIM. Smartphone juga digunakan untukmenjalin hubungan dan bersosialisasidengan berbagai kalangan, baik hubungankeluarga semakin dekat jika salah satukeluarga jauh, hubungan perteman,hubungan romansa dan hubungan denganorang yang baru dikenal. Dampak positifyang lain adalah 92% pelajar hanyasekedar menyapa teman dan 88%
merencanakan menghabiskan waktubersama teman (Andari, 2015:7).Selain hasil Smallwood (2006),beberapa hal yang positif dari internetbisa dilihat dari berbagai aspek, misalnya:(1) Aspek sosial (video call, menemukanteman lama, mendapatkan pasanganhidup, sharing dengan teman,menunjukkan kemampuan diri dengandunia luar, menyatukan komunitas denganhobi yang sama, menambah relasi,memungkinkan usernya dalam bertemudengan orang–orang baru, menjadikanseseorang up to date, menghimpungerakan petisi dan juga dukungan dana).(2) Ada aspek sosial dampak positif dariinternet dari aspek ekonomi dan bisnis,misalnya (Promosi bisnis melalui internet(internet marketing), online shop, layananjasa online, seperti taksi, ojek dan jugaberbagai layanan jasa lainnya yangditawarkan secara online, memperlancarproses transaksi keuangan melalui
internet banking, sumber bagi para pencarikerja begitu pun sebaliknya dariperusahaan, memunculkan lapanganpekerjaan baru, seperti admin sosialmedia, data entry dan juga banyak lainnya.(3) Sisi positif dari segi pendidikan,misalnya (mempermudah mengaksesjurnal dan juga hasil penelitian secara
online dan ebook, upload penulisan agarmendapatkan nilai di universitas, menjadibahan penelitian secara ilmiah, membantusiswa dalam mengerjakan pembuatantugas makalah). (4) Selanjutnya aspekpengembangan diri individu (menambahkepercayaan diri, dapat menjadi mediarelaksasi bagi individu, memperolehberbagai keterampilan, dari berbagaivideo tutorial, menambah pengalamanindividu) (http://dosenit.com).
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Selain banyaknya hal positif dariinternet, banyak juga dampak negatifnyaapabila penggunaanya tidak dibarengidengan peningkatan kesadaran remajayang sebaiknya diawasi agar para remajaberhati-hati. (1) aspek sosial (merasatidak aman, meningkatkan modelkejahatan cyber crime, prostitusi online,seringkali membuat seseorang menjadijauh dengan lingkungan sekitarnya,banyak konten pornografi dan juga SARA,munculnya informasi hoax, black
campaign, meningkatkan peredarannarkoba, penyebaran paham ekstrimis danjuga menyimpang, tidak ada privasimelalui media sosial, meningkatkan resikoterjadinya cyber bullying, pencemarannama baik, kejahatan hacking dan
cracking, pembajakan hak intelektual,seperti pembajakan film, lagu, dan
software, individu menjadi orang yangtidak peduli, membuang–buang waktu. (2)Aspek kesehatan, (merusak mata, lupawaktu, terpapar radiasi, mempengaruhikondisi tulang belakang tubuh, jam tiduryang tidak teratur, kelelahan). (3) Aspekpendidikan, (dapat menurunkan prestasiakademik, menurunkan konsentrasi danfokus siswa terhadap mata pelajaran,membuat malas belajar, dapatmenghambat dan juga menggangguperkembangan moral individu, beberapakasus malahan membuat seseorangmenjadi ketinggalan informasi). (4) Aspekekonomi, (penipuan mengatasnamakan
online shop, meningkatkan perilakukonsumtif, membuat toko offline secarafisik menjadi menurun, bahkan bangkrut,ketidaksesuaian antara produk yangdipajang di toko online, dengan produkyang sebenarnya, perlindungna konsumenterhadap e-commerce yang masih minim,
pembobolan situs perbankan, danpenipuan, pembobolan terhadap berbagaimacam situs). (5) Aspek keamanan, (datapersonal dapat tersebar dengan mudahbaik sengaja ataupun tidak, sebagai lokasiyang sangat rawan terhadap virus untukmenginfeksi komputer, mudah melacaklokasi seseorang bisa dilacak denganmudah) (http://dosenit.com).Contoh kasus tentang dampaknegatif yang ditimbulkan oleh internetadalah kasus bully. Bullying menurut bukaPanduan Melawan Bullying merupakansegala bentuk penindasan atau kekerasanyang dilakukan dengan sengaja oleh satuatau sekelompok orang yang lebih kuatatau berkuasa terhadap orang lain,bertujuan menyakiti dan dilakukan secaraterus menerus. Pelaku mem-bully korbansecara fisik, lisan atau cara lain untukmendapatkan rasa kekuasaan. Kondisiremaja yang memiliki keinganan kuatuntuk mendapat pengakuan akaneksistensinya serta emosi yang tidak stabilpada akhirnya menimbulkan beberapamasalah. Beberapa remaja yang inginmenunjukkan eksistensinya dan menjadipihak “superior” kemudian mulai mencaridan mulai mengintimidasi remaja lainyang dianggap “lemah”. Tindakan ini bisadisebut bullying.
Bullying bukan hal yang barudikalangan remaja, bahkan fenomena
bullying sudah menjadi bagian daridinamika sekolah. Di sebagian besarnegara Barat tindakan bullying menjadiperhatian khusus dan dianggap sebagaihal yang serius karena cukup banyak hasilpenelitian yang menyatakan dampaknegatif dari perilaku ini. Di Indonesiasendiri bullying masih sering dianggap halyang biasa. Kebanyakan orang tua serta
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pihak sekolah masih kurang pekaterhadap tindakan bullying dan menyadariadanya tindakan bullying jika sudahmenjurus kepada kekerasan fisik. Bullyingtidak hanya berbicara pada kekerasan fisiksemata melainkan juga aspek psikologis.Media sosial yang berkembang pesatdisertai dengan perangkat smartphoneyang canggih serta akses internet yangmudah dan cepat memungkinkan adanya
bullying yang dilakukan di dunia maya.
Bullying yang dilakukan di dunia mayakhususnya media sosial dinamakan
cyberbullying. Cyberbullying merupakansalah satu tindakan bullying yangdilakukan melalui media cyber (internet).
Cyberbullying tidak ada bedanya dengantindakan bullying tradisional, yaitutindakan mengintimidasi ataumengganggu orang-orang yang lemahhanya saja media yang digunakan berbedayaitu melalui internet dan kebanyakan
cyberbullying dilakukan di media sosial.Hal yang termasuk kedalam cyberbullyingadalah ketika seseorang, dihina, diejek,diintimidasi atau dipermalukan oleh oranglain di internet, teknologi digital atau
smartphone. (Choria Y, 2014).
Cyberbullying lebih mudah untukdilakukan karena si pelaku tidak perluberhadapan langsung dengan si korbandan dapat dipantau hingga 24 jam sehari.Dampak dari cyberbullying dapatmenyebabkan masalah trauma yang bisamenyebabkan hal yang negatif kepadakorban, mulai dari depresi sampaimenutup diri dan yang paling fatal adalahkorban bisa bunuh diri”. Mensos KhofifahIndar Parawansa (http://www.viva.co.id).Contoh kasus bullying yang sempatmenggegerkan warga Medan tahun 2017oleh salah seorang remaja SMK yang tidak
tamat sekolah. Kasus ini merupakan kasusyang tidak biasa karena pembullyian yangdilakukan bukan untuk teman sebaya ataukepada orang yang lebih muda melainkankepada kepala negara yakni Presiden JokoWidodo dan kepada Kepala Polisi RepublikIndonesia Jendral Tito Karnavian. Berawaldari media sosial facebook dimana remajayang diketahui bernama MuhammadFarhan Balatif menggunakan akunfacebook dengan nama samaran yakniRinggo Abdullah memposting sebuahujaran kebencian (hate speech) terhadapPresiden Jokowi dan Kapolri Jendral TitoKarnavian karena tidak puas dengankinerja beliau sebagai kepala negara.Muhammad Farhan Balatif atau Ringgoditangkap pada Jumat 18 Agustus 2017 diJalan Bono No 58 F Medan Timurmerupakan siswa salah satu sekolahmenengah kejuruan (SMK) di SumateraUtara dan termasuk salah satu siswa yangpandai dalam hal teknologi informasi inidibuktikan dari isi laptop dan flashdisk 16GB yang ikut disita oleh polisi saatmenangkap Muhammad Farhan Balatifatau Ringgo. Isi laptop dan flashdisktersebut berisi foto-foto potonganPresiden Joko Widodo dan Bapak JendralTito Karnavian yang di edit dengan sangatrapi seperti sudah profesional(Liputan6.com).Contoh kasus diatas merupakancontoh kasus dari dampak penggunaaninternet yang negatif. Sangat disayangkankepandaiannya dalam menggunakanteknologi komputer tidak dibarengidengan rasa tanggungjawab yang tinggiterhadap apa yang ia sebarkan. Sudahseharusnya para remaja diberi pandangantentang dampak negatif internet. Remajayang notabene masih berstatus mahasiswa
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dan pelajar merupakan remaja yangsedang berada di dalam krisis identitas,cenderung mempunyai rasa keingintahuanyang tinggi, selalu ingin mencoba hal-halbaru, mudah terpengaruh dengan teman-teman sebayanya (peer groups), dan jugamulai suka memperluas hubungan antarapribadi dan berkomunikasi secara lebihdewasa dengan teman sebaya, baik laki-laki maupun perempuan (Sarwono, 2004:24). Menurut Konopka (dalam Agustiani,2006: 29) masa remaja berlangsungantara 12-21 tahun, dengan pembagian12-15 tahun adalah masa remaja awal; 15-18 tahun adalah masa remaja tengah; dan18-21 tahun adalah masa remaja akhir.Pada masa remaja awal dan remajatengah, remaja cenderung labil dan sangatmudah terpengaruh oleh lingkungansekitarnya sedangkan pada masa remajaakhir, remaja cenderung lebih stabilkarena mulai menemukan danmembentuk konsep mengenai dirinya.Terbukti dari contoh kasus hate speachterhadap Presiden Joko Widodo danKapolri Jendral Tito Karnavian yang manatersangkanyanya yakni MuhammadFarhan Balatif atau Ringgo merupakanremaja berumur 18 tahun.Chasin (2008) dalam penelitiannyabahwa cara memandang karakter dariremaja adalah dengan memperbolehkanmereka untuk memahami danbertanggung jawab pada resiko dari sikapdiri mereka sendiri: meningkatkansensitifitas untuk hal-hal yang berguna,fokus pada teman dan sosial yang bergunadan bermanfaat, berkedewasaan danproses untuk mengatur diri sendiri,meningkatkan kemungkinan resiko dan
keingintahuan serta kesulitan dalammengendalikanmood.Hal senada juga diungkapkan olehSantrock (2007: 26) bahwa remaja(adolescene) diartikan sebagai masaperkembangan transisi antara masa anakdan masa dewasa yang mencakupperubahan biologi, kognitif, dan sosial-emosional. Para pelajar memilikiperkembangan yang dianggap sebagaimasa badai topan karena mereka inginmemiliki kebebasan untuk menentukannasibnya sendiri.Perkembangan internet dan
smartphone yang cukup pesat ini disertaidengan minat yang besar dari para remajadapat memberikan dampak yang baikmaupun yang buruk, tergantung dariaktivitas online yang mereka lakukansewaktu mereka mengakses internet.Dampak baik dan buruk juga tergantungdari lingkungan remaja yang nantinya jugaakan mengubah perilaku pelajar tersebutkepada cara penggunaanya internet dan
smartphone dengan lebih bijak.Walgito (2003) perilaku yangberlaku pada individu tidak timbul dengansendirinya, tetapi sebagai akibat daristimulus yang diterima oleh organismeyang bersangkutan baik itu stimuluseksternal maupun internal. Perilaku dapatdiobservasi baik secara langsung sepertitertawa, minum dan sebagainya maupunsecara tidak langsung seperti pikiran danperasaan, perilaku juga terbentuk darilingkungan. Lain halnya menurutNotoadmojo (2003) perilaku adalahtindakan atau aktivitas dari manusia itusendiri yang mempunyai hubungan yangsangat luas antara lain: bekerja, kuliah,membaca, menulis, dan sebagainya. Dariuraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
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perilaku adalah semua kegiatan atauaktivitas yang diminati langsung maupuntidak langsung oleh pihak luar. Perilakutidak timbul dengan sendirinya, namunkegiatan yang diamati langsung maupuntidak langsung.Dari pemaparan diatas terlihatbahwa kecanduan atau dampak internet,media sosial, smarthphone telah menjadimomok yang sangat menakutkankhususnya bagi para ibu yang memilikianak di usia remaja. Menjadi sangat wajibjuga mengingat bahwa masa depan bangsaterletak di pundak mereka. Untuk ituupaya mengatasi kecanduan remaja padamedia sosial harus dimulai dari keluarga.Keluarga merupakan unit terkecil di dalamkehidupan bermasyarakat, berbangsa danbernegara. Setiap keluarga memikultangungajawab terhadap keselamatan,ketenangan, kebahagiaan, kesejahteraanhidup setiap anggotanya. Pendidikanpertama diperoleh seorang anak dariorangtuanya. Dengan dimulai orangtuaseorang anak memulai interaksi dankomunikasinya. Terjadinya interaksi dankomunikasi di dalam keluarga akan salingmempengaruhi satu sama lain dan salingmemberikan stimulus dan respon(Tangkudung, 2014:3).Komunikasi merupakan dasar dariseluruh interaksi antarmanusia. Interaksimanusia baik antara perorangan,kelompok maupun organisasi tidakmungkin terjadi tanpa komunikasi. Proseskomunikasi terjadi ketika manusiaberinteraksi di dalam aktivitaskomunikasi, yaitu ketika menyampaikanpesan guna mewujudkan motifkomunikasi (Lumanauw dalam Ayu, 2017:1).
Begitupun dalam interaksi keluarga,baik antar pribadi anggota keluarga,orangtua dengan anak maupun dengankeluarga yang lain sebagai perorangan,kelompok maupun sebagai keluarga itusendiri. Komunikasi dalam keluargaadalah bentuk komunikasi yang palingideal, karena hirarki antara orangtua dananak ada tapi tidak menyebabkanformalitas komunikasi di antara mereka.Perbedaan latar belakang budaya,pendidikan, usia, kebiasaan, dankepribadian antara anggota keluargakhususnya suami istri tidak menjadipenghalang untuk berkomunikasi(Tangkudung, 2014:4).Peran keluarga terutama orang tuasangatlah penting. Walau orang tua tidakmenggunakan media sosial, tetapi orangtua harus lebih menjaga lingkungan danpergaulan anak-anaknya dibantu dengansahabat-sahabat terdekatnya sehingga jikaada perilaku dari anaknya tersebutberbeda, maka orang tua harus tanggapdan mencoba menghubungi sahabatterdekatnya. Mungkin bagi orang tua yangbelum mengerti tentang teknologiinternet, mempelajarinya merupakantantangan tersendiri. Orang tua harusmengerti tentang internet walau sedikit.Orang tua dapat menjadi teman anaknyadimedia sosial, sehingga bisa memantausetiap update yang dilakukan anaknya dimedia sosial. Orang tua juga seharusnyamemberitahukan tentang bahaya yangmengintai dalam penggunaan media sosialwalaupun media sosial menarik. Salah satucaranya adalah dengan mengingatkanmereka untuk tidak memberitahukan datapribadi secara lengkap kepada orang yangbaru dikenal dan janganmencantumkannya dalam profil pribadi.
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Peran orang tua selanjutnya adalahmemberitahukan anaknya agar tidakmenerima semua orang yang inginmenjadi teman dalam situs mediasosialnya (Eko, 2013:
http://ekolistiyono.my.id).Orang tua juga harus mengingatkantidaklah penting untuk memiliki temanyang banyak di dunia maya karena jikaada orang asing diterima sebagai temanmedia sosial maka orang asing ini dapatlebih mudah mengakses profil danberbagai informasi para kaum remaja.Para remaja tidak boleh pula telalu akrabdengan teman di internet atau bahkanmenjalin hubungan yang serius hanyakarena tertarik pada wajahnya,keahliannya atau hal lain yang belum tentubenar. Memiliki teman di dunia nyata jauhlebih terjamin dibanding berteman denganorang yang muungkin menyembunyikanidentitas aslinya di dunia maya (Refri,2013: http://refrisavitri.blogspot.com.
SIMPULANMedia sosial memang baik untukremaja, karena di media sosial merekaakan mendapatkan banyak temaninformasi dan sebagainya. Tetapi, bagipara orangtua wajib untuk selalumendampingi atau mengetahuiperkembangan kehidupan sosial remajaagar tidak terjerumus kepada hal yangnegatif, jangan sampai penggunaan mediasosial yang berlebihan mengakibatkanturunnya produktivitas dan rasa sosial diantara remaja terutama keluarga. Remajaharus dapat membagi waktu antara orangtua, belajar, dan teman yang berada didunia nyata.
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